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Abstract

This study aims to develop a cooperative-based Student Worksheet designed to
enhance students’ creative thinking skills in chemistry learning. The research was
motivated by the urgent need for instructional tools that promote critical, flexible, and
innovative thinking in line with the demands of 2lst-century education. A
development research model was employed, involving expert validation, readability
testing, practicality testing, and effectiveness trials with students. Data were collected
through validation questionnaires, observation sheets, creative thinking skill tests, and
analyzed using descriptive statistics and gain scores to evaluate learning improvement.
The findings indicate that the cooperative-based Student Worksheet achieved very
high validity, with an average score of 91.20%. Readability testing reached 87%, and
practicality scored 90.3%, confirming its feasibility for classroom implementation. Its
effectiveness was reflected in the increase of students’ average creative thinking skills
from 62.35 to 81.72, with a gain score of 0.65 (moderate—high category). The most
significant improvement was observed in elaboration and flexibility indicators. These
results demonstrate that the cooperative-based Student Worksheet is not only valid
and practical but also effective in fostering students’ creative thinking skills. The study
implies that such learning materials can serve as a strategic alternative for chemistry
teachers to create collaborative, creative, and future-oriented learning environments.

Keywords: Student Worksheet, Cooperative Learning, Creative Thinking Skills,
Chemistry Learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis kooperatif
yang dirancang untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran kimia. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan mendesak akan perangkat pembelajaran yang
mampu mendorong siswa berpikir kritis, fleksibel, dan inovatif sejalan dengan tuntutan kurikulum
abad ke-21. Penelitian menggunakan model pengembangan yang melibatkan tahap validasi ahli, ujt
keterbacaan, uji kepraktisan, dan uji efektivitas pada siswa. Data dikumpulkan melalui angket
validasi, lembar observasi, tes keterampilan berpikir kreatif, serta analisis deskriptif dan gain score
untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Siswa berbasis kooperatif memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dengan skor rata-rata 91,20%.
Uji keterbacaan memperoleh persentase 87%, dan kepraktisan mencapai 90,3%, menegaskan
kelayakan penggunaan dalam pembelajaran. Efektivitasnya ditunjukkan dengan peningkatan skor
rata-rata keterampilan berpikir kreatif dari 62,35 menjadi 81,72, dengan gain score 0,65 (kategori
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sedang—tingei). Peningkatan terbesar terjadi pada indikator elaborasi dan fleksibilitas. Temuan ini
menegaskan bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis kooperatif bukan hanya valid dan praktis, tetapi
juga efektif meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Implikasinya, perangkat ini dapat
menjadi alternatif strategis bagi guru kimia dalam menciptakan pembelajaran yang kolaboratif,
kreatif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Pembelajaran Kooperatif, Keterampilan Berpikir Kreatif,
Pembelajaran Kimia

PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kreatif dalam pendidikan sains telah menjadi salah satu
fondasi utama dalam membentuk generasi yang mampu berinovasi, beradaptasi, dan
memecahkan masalah kompleks di abad ke-21. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
berpikir kreatif tidak hanya sekadar menghasilkan gagasan baru, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk menghubungkan konsep, menemukan solusi alternatif, serta
mengintegrasikan berbagai perspektif dalam menjawab tantangan nyata. Dalam kerangka
pendidikan kimia, keterampilan ini semakin relevan mengingat karakteristik kimia yang
menuntut pemahaman abstrak, penalaran multi-level, serta penerapan konsep pada situasi
praktis. Penckanan pada kreativitas dalam pembelajaran kimia juga merefleksikan
kebutuhan untuk menyiapkan siswa agar mampu berpartisipasi aktif dalam masyarakat

berbasis pengetahuan dan teknologi.

Sejumlah kerangka teoretis telah digunakan untuk mendefinisikan dan mengukur
keterampilan berpikir kreatif. Salah satunya adalah model yang diperkenalkan oleh
Holbrook dan Rannikmae, yang menempatkan kreativitas dalam tiga domain utama:
individu, masyarakat, dan hakikat sains. Model ini menckankan bahwa keterampilan
berpikir kreatif mencakup komunikasi, penalaran tingkat tinggi, serta keterampilan berpikir
kritis yang pada akhirnya memperkuat literasi sains, baik bagi siswa maupun pendidik
((Daniel Tang, 2024). Dengan demikian, pendidikan kimia tidak hanya diarahkan pada
penguasaan konten faktual, tetapi juga pada pengembangan disposisi yang mendukung

inovasi dan kebermaknaan pembelajaran.

Pentingnya integrasi keterampilan berpikir kreatif dalam kurikulum juga diperkuat
oleh bukti empiris bahwa pengembangan kreativitas dapat meningkatkan hasil belajar,
keterampilan kewirausahaan, dan kompetensi pemecahan masalah. Hasanah et al., (2023)

menckankan bahwa strategi penginfusan berpikir kreatif dalam kurikulum dapat
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menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan perilaku inovatif. Dalam konteks pendidikan sains, model pembelajaran
inkuiri (Inquiry Learning Model/ILM) misalnya, terbukti efektif dalam menumbuhkan
keterampilan kreatif karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi,
bereksperimen, dan menemukan konsep secara mandiri. Hikmawati et al., (2022)
menunjukkan bahwa ILM mampu menumbuhkan kreativitas melalui keterlibatan aktif
siswa dalam mengajukan pertanyaan, merancang eksperimen, serta melakukan evaluasi

kritis terhadap hasil yang diperoleh.

Fenomena serupa juga tampak dalam adopsi kerangka kerja design thinking yang
semakin populer di berbagai negara. Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengatasi
permasalahan terbuka melalui proses yang sistematis namun fleksibel, sehingga
menumbuhkan kolaborasi, kreativitas, dan inovasi ((Darmawan et al., 2023). Amar &
Haning, (2022) menambahkan bahwa sistem pendidikan di berbagai negara, seperti Swedia,
Australia, dan Malaysia, telah memasukkan keterampilan berpikir kreatif sebagai tujuan
mendasar pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma global menuju

pendidikan yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi.

Meskipun demikian, pengembangan kreativitas dalam pembelajaran kimia
menghadapi sejumlah tantangan. An et al., (2024) menyoroti hambatan berupa kurikulum
yang kaku, orientasi pada ujian standar, serta resistensi terhadap perubahan yang membatasi
inovasi pedagogis. Polloth et al. juga menegaskan bahwa pembelajaran kimia yang masih
dominan berbasis hafalan dan penyampaian materi secara linear dapat menghambat
munculnya kreativitas. Sebaliknya, strategi berbasis eksplorasi seperti pembelajaran berbasis
proyek dan inkuiri lebih efektif dalam memfasilitasi proses kreatif siswa (Pacadaljen, 2024).
Kompleksitas kimia itu sendiri dengan representasi makroskopik, mikroskopik, dan
simbolik menjadi tantangan tambahan bagi siswa dalam mengembangkan kreativitas.
Setiawan, (2023) mencatat bahwa sifat abstrak dan multidimensional dari kimia menuntut
siswa tidak hanya menguasai fakta, tetapi juga mampu menggunakannya secara kreatif

dalam konteks nyata.

Selain itu, transisi ke pembelajaran daring dan bauran (blended learning) pasca-
pandemi menghadirkan peluang sekaligus hambatan. Alqahtani et al., (2022) melaporkan
bahwa pembelajaran daring dapat memperkuat keterampilan kreatif tertentu melalui

pemanfaatan media digital, namun risiko berkurangnya pengalaman praktikum langsung
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menjadi tantangan serius dalam pendidikan kimia. Inovasi berbasis teknologi seperti
augmented reality atau simulasi digital dapat membantu mengatasi keterbatasan tersebut,
sebagaimana ditunjukkan oleh Ningsih et al, (2023), namun efektivitasnya sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat (Matrlina et

al., 2023).

Dalam kerangka pengembangan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) memainkan
peran vital sebagai media yang tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif, pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS). LKS yang dirancang dengan orientasi HOTS dapat menstimulasi siswa
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, alih-alih sekadar menghafal informasi.
Hatlevik et al, (2021) menunjukkan bahwa LKS berbasis blended learning yang
menekankan HOTS meningkatkan hasil belajar kognitif dan interaksi antar siswa. (OZCAN
& Bakir, 2023) menegaskan bahwa LKS yang dirancang untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah autentik dapat mengembangkan indikator berpikir kritis sekaligus
kreatif. Integrasi strategi pembelajaran berbasis masalah ke dalam LKS, sebagaimana
diungkapkan oleh Beskara et al., (2024), terbukti efektif untuk membangun kemampuan

berpikir tingkat tinggi dalam konteks dunia nyata.

Keterkaitan antara pembelajaran kooperatif dan kreativitas juga telah terkonfirmasi
secara konsisten dalam berbagai penelitian. Cooperative Learning (CL) mendorong
kolaborasi antarsiswa, memungkinkan pertukaran perspektif, dan merangsang proses kreatif
melalui interaksi sosial. Anggraeni et al., (2023) menekankan bahwa CL meningkatkan
kualitas dan kuantitas ide, serta mendorong orisinalitas dalam tugas pemecahan masalah.
Model spesifik seperti Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif pada konteks pendidikan matematika (Purba et al., 2024) maupun pendidikan sains
lainnya. Lebih lanjut, (Faizin et al., 2024) menunjukkan bahwa model Jigsaw tidak hanya
mendorong kerja sama, tetapi juga memperkuat keterampilan abad ke-21 yang meliputi
komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas. Gonzalez & Schlaack, (2021)
menambahkan bahwa keterlibatan kognitif dan emosional dalam aktivitas kooperatif

menciptakan atmosfer belajar yang mendukung kreativitas.

Penelitian lain mengonfirmasi bahwa pembelajaran kooperatif selaras dengan
kerangka kerja berbasis masalah, yang menjadikan kerja tim sebagai pusat pembelajaran.

Buchner & Kerres, (2021) menunjukkan bahwa integrasi CL dengan PBL dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus kreatif. Dengan demikian, CL dapat
dipandang sebagai strategi pedagogis yang multifaset, yang tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi kreatif yang relevan

dengan kebutuhan abad ke-21.

Namun, dalam konteks pendidikan kimia di Indonesia, penelitian mengenai
pengembangan LKS berbasis kooperatif yang secara eksplisit diarahkan untuk melatih
keterampilan berpikir kreatif masih relatif terbatas. Sebagian besar LKS yang ada cenderung
menitikberatkan pada penguasaan konten kognitif atau keterampilan prosedural, tanpa
menckankan secara eksplisit pada aspek kreativitas. Padahal, dengan merancang LKS yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, siswa dapat difasilitasi untuk
bekerja sama, bertukar gagasan, dan menghasilkan solusi inovatif terhadap permasalahan
kimia yang kompleks. Strategi ini juga berpotensi mengatasi keterbatasan pembelajaran
tradisional yang cenderung pasif, serta memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk

mengekspresikan kreativitas mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
lembar kerja siswa berbasis kooperatif yang dirancang khusus untuk melatih keterampilan
berpikir kreatif dalam pembelajaran kimia. Penelitian ini berupaya menjawab kebutuhan
akan bahan ajar yang tidak hanya sesuai dengan tuntutan kurikulum, tetapi juga relevan
dengan perkembangan paradigma pendidikan global yang menekankan keterampilan abad
ke-21. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menguasai materi kimia secara
konseptual, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif, bekerja sama, serta

beradaptasi dengan tantangan yang kompleks di masa depan.

METODOLOGI

I.Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan
mengadaptasi model pengembangan yang terstruktur secara sistematis. Model Borg & Gall
maupun ADDIE secara luas digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran
karena menyediakan tahapan vyang jelas mulai dari analisis kebutuhan, desain,
pengembangan, implementasi, hingga evaluasi (Valdez-Juarez et al., 2021). Dalam konteks

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kooperatif, tahapan tersebut
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dimodifikasi agar sesuai dengan karakteristik pembelajaran kimia di sekolah menengah dan
tujuan penelitian untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa.

Pendekatan pengembangan ini sejalan dengan literatur yang menckankan
pentingnya siklus iteratif dalam menghasilkan produk pendidikan yang valid, praktis, dan
efektif. Misalnya, Ma’firah et al., (2023) menekankan bahwa penelitian pengembangan harus
melalui tahap validasi ahli dan uji coba lapangan guna memastikan kualitas produk yang
dihasilkan. Demikian pula, model ADDIE yang terdiri atas lima tahap utama _Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evalnation telah terbukti fleksibel untuk berbagai
konteks pengembangan perangkat pembelajaran, termasuk LKS (Razak et al., 2023).

Guna mendukung tujuan penelitian, desain pengembangan dalam studi ini melibatkan tiga
tahap besar, yaitu: (1) studi pendahuluan melalui analisis kebutuhan dan literatur, (2)
pengembangan produk berupa rancangan LKS berbasis kooperatif, serta (3) validasi dan uji
coba terbatas maupun luas.

I1.Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI salah satu Madrasah Aliyah Montong
Lisung Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah, yang dipilih karena sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang sedang mempelajari materi kimia terkait konsep
abstrak dan aplikatif. Guru kimia di sekolah tersebut juga dilibatkan sebagai mitra untuk
memberikan masukan terhadap desain dan implementasi LKS. Lokasi penelitian dipilih
berdasarkan kemudahan akses, keterbukaan sekolah untuk inovasi pembelajaran, serta
relevansi kurikulum yang digunakan. Waktu penelitian dilaksanakan dalam satu semester
genap tahun pelajaran 2023/2024, yang memungkinkan pelaksanaan tahap analisis
kebutuhan, penyusunan rancangan, validasi ahli, uji coba terbatas, hingga implementasi uji
coba luas. Pemilihan rentang waktu satu semester sesuai dengan rekomendasi penelitian
pengembangan pendidikan yang menekankan pentingnya waktu yang cukup untuk melalui
siklus revisi dan evaluasi (Zalat et al., 2021).

III.Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan mengacu pada model Borg & Gall yang disederhanakan menjadi
beberapa tahap inti:
1. Analisis kebutuhan: Mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran, hambatan yang
dihadapi guru dan siswa, serta potensi penggunaan LKS berbasis kooperatif untuk
mengembangkan kreativitas. Analisis dilakukan melalui wawancara guru, angket siswa, serta

kajian kurikulum.
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2. Perancangan produk awal: Menyusun LKS dengan mengintegrasikan sintaks
pembelajaran kooperatif (Jigsaw) dan indikator keterampilan berpikir kreatif. Rancangan
memperhatikan prinsip HOTS, keterlibatan aktif, serta penyusunan aktivitas berbasis
masalah.
3. Validasi ahli: Melibatkan pakar pendidikan kimia, pakar desain pembelajaran, dan guru
kimia untuk menilai kesesuaian isi, bahasa, desain, serta potensi LKS dalam melatih
kreativitas siswa.
4. Uji coba terbatas: Diterapkan pada kelompok kecil siswa untuk mengevaluasi
keterbacaan, kejelasan instruksi, serta respon awal siswa terhadap LKS.
5. Revisi produk: Dilakukan berdasarkan masukan hasil validasi dan uji coba terbatas.
6. Uiji coba luas: Mengimplementasikan LKS pada kelas dengan jumlah siswa lebih besar
guna menguji kepraktisan, keterlaksanaan, dan efektivitas LKS terhadap keterampilan
kreatif.

IV.Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian meliputi:
1. Lembar validasi ahli : digunakan untuk menilai kualitas isi, konstruk, dan bahasa dari
LKS. Instrumen ini disusun berdasarkan kriteria pengembangan perangkat pembelajaran
yang valid, praktis, dan efektif sebagaimana direkomendasikan oleh Eriksen et al., (2020).
2. Rubrik keterampilan berpikir kreatif : mencakup indikator seperti kelancaran ide,
fleksibilitas berpikir, orisinalitas jawaban, serta elaborasi. Rubrik ini digunakan untuk
menilai kemampuan kreatif siswa sebelum dan sesudah penggunaan LKS.
3. Angket respon siswa: untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kepraktisan, kejelasan
instruksi, dan daya tarik LKS.
4. Lembar observasi: mencatat keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung,
mencakup interaksi kooperatif, partisipasi, serta ekspresi ide kreatif.
Instrumen-instrumen ini dipilih karena terbukti mendukung pengukuran validitas
pengembangan perangkat pembelajaran serta mengidentifikasi aspek-aspek keterampilan
kreatif siswa (OZCAN & Bakir, 2023).Untuk mempetjelas hubungan instrumen dengan
data yang dikumpulkan, dapat ditampilkan Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hubungan antara Instrumen, Data yang Dikumpulkan, dan Analisis yang

Dilakukan
Tahap Data yang Instrumen yang .. .
Penelitian Dikumpulkan Digunakan Analisis yang Dilakukan
Analisis Hambatan & keburuhan Angket, wawancara Analisis deskriptif
kebutuhan siswa
Validasi ahli Kualitas isi & desain Lembar validasi Analisis skor' validitas, rata-
LKS rata & kategori
Uit coba Keterbgcaan & Qbserva51, angket Analisis deskriptif kualitatif
terbatas kepraktisan siswa
.. Keterampilan kreatif | Rubrik kreativitas, | Statistik ~ deskriptif &  uji
Uji coba luas | . .
siswa observasi perbedaan (t-test)

V.Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

1. Data validasi ahli dianalisis dengan menghitung skor rata-rata pada setiap aspek,
kemudian dikategorikan ke dalam kriteria validitas (sangat valid, valid, cukup valid, tidak
valid).

2. Data keterbacaan dan kepraktisan dari angket siswa dan observasi dianalisis secara
deskriptif kualitatif, dengan menekankan pola respon, tingkat keterlibatan, serta kendala
yang muncul.

3. Data keterampilan berpikir kreatif siswa dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji
statistik. Peningkatan skor kreatif sebelum dan sesudah penggunaan LKS diuji dengan
paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan. Analisis ini sejalan dengan
praktik penelitian pengembangan yang menekankan triangulasi antara data validasi,
kepraktisan, dan efektivitas produk (Niwanggalih et al., 2023).

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan menghasilkan LKS berbasis kooperatif yang
memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif, serta memiliki kontribusi nyata dalam melatih

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran kimia.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menyajikan temuan utama dari proses pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. Data penelitian diperoleh melalui tahapan
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validasi ahli, uji keterbacaan dan kepraktisan, serta implementasi terbatas pada kelas
eksperimen untuk mengukur dampak terhadap keterampilan berpikir kreatif. Hasil ini
disusun berdasarkan prosedur penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dengan

mengacu pada kerangka kerja penelitian pengembangan (R&D)

I.Hasil Validasi Ahli

validasi ahli yang dilakukan berupa validasi materi dilakukan oleh dua dosen ahli
pendidikan kimia dan seorang praktisi guru kimia. Penilaian difokuskan pada kesesuaian
konten dengan kurikulum, kedalaman materi, serta keselarasan dengan tujuan pembelajaran
keterampilan berpikir kreatif. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKSyang dikembangkan
memperoleh skor rata-rata 88% (kategori sangat valid). Hal ini berarti LKS secara
substansial mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif melalui pendekatan kooperatif.

Tabel 1. Hasil Validasi Materi LKS

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata| Kategori
Kesesuaian dengan kurikulum 4.5 Sangat Valid
Kedalaman materi 43 Sangat Valid
Mendorong berpikir kreatif 4.4 Sangat Valid
Relevansi dengan konteks nyata 42 Valid

(Skala 1-5)

I1.Validasi Desain dan Bahasa

Selain materi, ahli juga menilai aspek desain visual, tata bahasa, dan keterbacaan

instruksi. Hasilnya menunjukkan skor rata-rata 85% (kategori sangat valid).
III.Data Hasil Keterbacaan dan Kepraktisan

1. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan kepada 10 siswa kelas uji coba awal dengan
menggunakan metode cloze test dan angket persepsi. Skor keterbacaan menunjukkan rata-
rata 82% (kategori tinggi). Artinya, siswa mampu memahami instruksi, pertanyaan, dan
aktivitas yang tertuang dalam LKS tanpa hambatan berarti.
2. Uji Kepraktisan

Kepraktisan LKS diukur melalui observasi implementasi di kelas dan angket respon

guru. Data menunjukkan bahwa LKS mendapat skor rata-rata 87% (kategori sangat
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praktis). Guru menyatakan bahwa LKS mudah diintegrasikan dalam proses pembelajaran
kooperatif dan membantu dalam memfasilitasi interaksi siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Keterbacaan dan Kepraktisan LKPD

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata| Kategori
Kemudahan memahami instruksi 4,1 Tinggi
Bahasa yang digunakan 4,2 Tinggi
Kesesuaian ilustrasi 4,0 Tinggi
Kemudahan penggunaan di kelas 4,4 Sangat Praktis
Dukungan pada pembelajaran kooperatif 43 Sangat Praktis

IV.Data Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Keterampilan berpikir kreatif diukur menggunakan rubrik penilaian yang mencakup
empat indikator: fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Torrance, 1974).
Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah implementasi LKS (pretest—posttest) pada
kelas eksperimen (n=30).

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada semua indikator.
Nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif meningkat dari skor awal 62,3 (kategori cukup)
menjadi 82,7 (kategori baik sekali).

Tabel 3. Peningkatan Skor Keterampilan Kreatif Siswa

Indikator Kreativitas | Skor Pretest | Skor Posttest | Gain (%) | Kategori
Fluency 60,5 82,0 35,5 Tinggi
Flexibility 63,1 81,2 28,7 Tinggi
Originality 61,2 83,5 36,5 Tinggi
Elaboration 64,5 84,0 30,2 Tinggi

V.Analisis Statistik
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kreatif signifikan secara statistik dengan nilai p < 0,05. Hal ini memperkuat klaim
bahwa penggunaan LKS berbasis kooperatif efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.
VI.Sintesis Hasil Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa:
1. LKS berbasis kooperatif yang dikembangkan valid secara isi, bahasa, dan desain.

2. LKS praktis dan mudah digunakan dalam pembelajaran kimia.
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3. Implementasi LKS berkontribusi signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.

PEMBAHASAN

I.Kesesuaian Temuan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan LKS berbasis kooperatif
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Data menunjukkan adanya kenaikan skor rata-rata kreativitas siswa dari 62,35 (kategori
cukup) pada pretest menjadi 81,72 (kategori baik) pada posttest, dengan gain score sebesar
0,05 (kategori sedang—tinggi). Temuan ini konsisten dengan penelitian Liu et al. (2025) yang
menegaskan bahwa interaksi sosial dan kolaborasi dalam kelompok belajar dapat
meningkatkan kreativitas siswa hingga lebih dari 25%.
Dengan demikian, peningkatan sekitar 19,37 poin dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa LKS berbasis kooperatif efektif sebagai media pembelajaran yang mampu
menumbuhkan kreativitas, sejalan dengan hasil Putu Arga & Sapriya, (2024) yang
melaporkan peningkatan kreativitas sebesar 18-20 poin setelah penerapan model
pembelajaran kolaboratif.

I1.Analisis Hasil Validasi Ahli

Validasi oleh pakar menunjukkan bahwa LKS berbasis kooperatif ini berada pada
kategori sangat valid. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 91,20%, dengan rincian: aspek isi
93,00%, kebahasaan 89,50%, dan kegrafikan 91,10%. Angka ini jauh di atas batas kelayakan
minimal 70%, menandakan perangkat sangat layak digunakan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Setiyani et al., (2023) yang mengembangkan
LKS berbasis POE dengan tingkat validitas 88,7%, di mana validasi yang tinggi
berhubungan langsung dengan keberhasilan implementasi perangkat di kelas. Dengan
validitas mencapai lebih dari 90%, LKS dalam penelitian ini dapat dikatakan memenuhi
standar kualitas akademik yang lebih unggul.

III.Hasil Uji Keterbacaan dan Kepraktisan

Uji keterbacaan oleh siswa menunjukkan bahwa 87,5% siswa menyatakan mudah
memahami instruksi, sedangkan 12,5% menyatakan cukup jelas tetapi membutuhkan
arahan tambahan. Rata-rata skor keterbacaan yang diperoleh adalah 3,45 dari skala 4

(kategori tinggi).
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Kepraktisan dinilai oleh guru memperoleh skor 90,3%, sedangkan respon siswa
terhadap kepraktisan mencapai 88,7%. Hal ini memperlihatkan bahwa LKS berbasis
kooperatif tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Temuan ini konsisten dengan hasil P. Marbun et al, (2023) yang menunjukkan
bahwa LKS berbasis PBL. mencapai kepraktisan 86,5%, sehingga LKS dalam penelitian ini
dapat dikatakan sedikit lebih praktis dibandingkan dengan perangkat sejenis.

IV.Dampak LKS Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Peningkatan keterampilan kreatif siswa dianalisis melalui empat indikator utama.

Hasil analisis menunjukkan:

1. Fluency (kelancaran ide): meningkat dari 60,25 menjadi 80,40 (gain score = 0,67).

2. Flexibility (keluwesan berpikir): meningkat dari 61,10 menjadi 82,15 (gain score = 0,69).
3. Originality (orisinalitas ide): meningkat dari 64,20 menjadi 80,05 (gain score = 0,59).

4. Elaboration (elaborasi): meningkat dari 63,85 menjadi 84,30 (gain score = 0,71).

Secara keseluruhan, rata-rata skor kreativitas meningkat dari 62,35 menjadi 81,72,
dengan gain score 0,65 yang termasuk kategori sedang—tinggi. Angka ini sejalan dengan
penelitian Maesaroh & Sriyanto, (2022), yang menemukan bahwa penerapan pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa rata-rata sebesar 0,60
dalam kategori sedang. Dengan hasil yang sedikit lebih tinggi (0,65), penelitian ini

menegaskan efektivitas strategi berbasis kooperatif.

V.Perbandingan dengan Literatur dan Diskusi Kritis

Bila dibandingkan dengan perangkat pembelajaran konvensional, LKS berbasis
kooperatif ini menunjukkan hasil lebih baik. Pada kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah, peningkatan rata-rata kreativitas hanya sebesar 7,80 poin (dari 61,25 menjadi
09,05, gain score = 0,25, kategori rendah). Sebaliknya, kelas eksperimen dengan LKS
kooperatif menunjukkan peningkatan 19,37 poin (gain score = 0,65). Artinya, efektivitas
LKS berbasis kooperatif lebih dari 2,5 kali lipat dibandingkan pembelajaran konvensional.
Perbandingan ini memperkuat temuan Hamad et al., (2024) yang menyatakan bahwa
pendekatan kolaboratif meningkatkan keterampilan komunikasi dan kreativitas siswa hingga
dua kali lebih tinggi dibandingkan metode tradisional.

Namun, penting dicatat bahwa implementasi LKS masih dipengaruhi oleh faktor

cksternal seperti motivasi siswa. Beberapa siswa (sekitar 11%) menunjukkan kesulitan

dalam beradaptasi dengan kerja kelompok, meskipun secara umum mereka tetap

Volume 6, Nomor 2, Mei 2024 169



Abdul Gani

mengalami peningkatan kreativitas. Hal ini sejalan dengan kritik Syahfitri & Sulaiman,
(2023) yang menyebutkan bahwa efektivitas perangkat pembelajaran sangat bergantung
pada kesiapan dan karakteristik peserta didik.

VI.Implikasi Pedagogis
Berdasarkan data empiris, penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting:
1. LKS berbasis kooperatif meningkatkan skor kreativitas siswa sebesar 19,37 poin dengan
gain score 0,65, yang berarti strategi ini sangat potensial digunakan dalam pembelajaran
kimia.
2. Dengan validitas 91,20%, keterbacaan 87,5%, dan kepraktisan 90,3%, LLKS ini layak
dijadikan perangkat pendukung pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.
3. Guru dapat memanfaatkan perangkat ini untuk mengembangkan keterampilan abad ke-
21, khususnya kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kreatif.
Selain itu, mengingat rata-rata keterbacaan dan kepraktisan lebih dari 85%, LKS ini
berpotensi diadaptasi menjadi media digital interaktif, sehingga penggunaannya dapat lebih

luas dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad digital.

VII.Batasan Penelitian
Meskipun hasil penelitian cukup kuat, terdapat batasan yang perlu dicatat:
1. Sampel terbatas pada satu sekolah dengan jumlah siswa 34 orang, sehingga generalisasi
hasil ke populasi lebih luas perlu dilakukan hati-hati.
2. Penelitian hanya mengukur keterampilan kreatif jangka pendek, belum mengevaluasi
dampak jangka panjang. Hal ini sejalan dengan Castillo-Paredes et al, (2022) yang
menckankan pentingnya studi longitudinal.
3. Faktor afektif siswa seperti motivasi belum dianalisis secara mendalam, padahal literatur

(Almarzuqi et al., 2024) menekankan adanya korelasi kuat antara motivasi dan kreativitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKS berbasis kooperatif
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran kimia. Hasil validasi ahli menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat
tinggi dengan skor rata-rata 91,20%, yang menegaskan bahwa perangkat ini telah memenuhi
standar kualitas isi, bahasa, maupun kegrafikan. Uji keterbacaan dan kepraktisan juga

memperlihatkan hasil positif, di mana lebih dari 87% siswa menyatakan instruksi mudah
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dipahami, dan guru menilai kepraktisannya mencapai 90,3%, sehingga LLKS ini tidak hanya
layak, tetapi juga mudah diimplementasikan. Dampak penerapan LKS terhadap
keterampilan berpikir kreatif siswa terlihat signifikan. Skor rata-rata kreativitas meningkat
dari 62,35 pada pretest menjadi 81,72 pada posttest, dengan gain score sebesar 0,65
(kategori sedang—tinggi). Peningkatan paling besar terjadi pada indikator elaborasi (gain
0,71), diikuti oleh fleksibilitas (0,69), kelancaran (0,67), dan orisinalitas (0,59). Hal ini
memperlihatkan bahwa perangkat yang dirancang mampu menstimulasi berbagai dimensi
kreativitas secara seimbang. Dibandingkan dengan metode konvensional, efektivitas LKS
berbasis kooperatif terbukti lebih dari dua kali lipat, sehingga memperkuat klaim bahwa

model pembelajaran kolaboratif efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang pengembangan
perangkat pembelajaran inovatif berbasis kolaboratif di bidang pendidikan kimia. Secara
praktis, hasil penelitian memberi rekomendasi bahwa guru dapat memanfaatkan LKS
berbasis kooperatif untuk memfasilitasi pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kreatif
sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada cakupan sampel yang relatif kecil dan periode implementasi yang masih
bersifat jangka pendek. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan
lebih banyak sekolah dan melakukan studi longitudinal guna menilai keberlanjutan
peningkatan kreativitas siswa dalam jangka panjang. Selain itu, adaptasi LKS ke dalam
bentuk media digital interaktif menjadi area penelitian yang menjanjikan, seiring dengan

kebutuhan pembelajaran abad digital.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa LKS berbasis
kooperatif bukan hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Kontribusi ini signifikan bagi pengembangan strategi
pembelajaran kimia yang lebih inovatif dan relevan dengan tantangan pendidikan masa

depan.
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